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STUDI KASUS GAMBARAN KONSEP DIRI PADA TRANSPUAN
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ABSTRAK

Fitts menyatakan bahwa tingkah laku dipengaruhi oleh konsep diri
seseorang. Untuk memahami seseorang tentang bagaimana mereka akan
bertindak, perlu mengetahui konsep diri orang tersebut. Konsep diri dimiliki
oleh setiap individu, termasuk transpuan yang menjadi santri di Pesantren
Waria Al-Fattah Yogyakarta. Namun, yang membedakan adalah jenis
konsep diri itu sendiri karena konsep diri seseorang dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran konep diri pada transpuan di Pesantren Waria Al-Fattah
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan yang
terlibat dalam penelitian ini berjumlah 2 orang transpuan yang merupakan
santri Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsep diri yang dimiliki oleh santri transpuan Pesantren Waria Al-
Fattah adalah konsep diri yang berbeda dengan konsep diri laki-laki atau
perempuan. Adapun konsep diri ini sudah dimiliki oleh transpuan sebelum
bergabung dengan pesantren tersebut. Konsep diri ini ditinjau berdasarkan
teori konsep diri yang dikeluarkan oleh Atwater yaitu body image, idea self,
dan social self. Penelitian ini juga menggunakan significant other sebagai
penguat mengenai kebenaran pernyataan informan yang merupakan Ahli
Al-Qur’an dan Tafsir.

Kata Kunci: Konsep diri, Transpuan, Orientasi Seksual, Pesantren Waria
Al-Fattah Yogyakarta



MOTTO

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
vang paling mulia di sisi Allah ialah orang yang paling bertagwa di
antara kamu”

(Q.S Al-Hujurat: 13)

"Apa yang kita pikirkan menentukan apa yang akan terjadi pada kita. Jadi
Jjika kita ingin mengubah hidup, kita perlu sedikit mengubah pikiran kita"

Wayne Dyer
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jenis kelamin manusia merupakan bawaan sejak lahir, ada
perempuan, laki-laki, dan interseks (memiliki dua jenis kelamin
sekaligus). Oleh karena itu, sebagaimana dikatakan Foucault, seks
adalah konstruksi sosial, setiap orang akan berperilaku sesuai dengan
kontruksi sosial yang dibangun di lingkungannya tentang bagaimana
seharusnya seorang laki-laki atau perempuan bersikap, berpenampilan,
dan berperilaku. Gaya seksual lain seperti homoseksual, biseksual dan
transgender dianggap menyimpang. Namun orientasi seksual
heteroseksual atau hubungan antar manusia dengan jenis kelamin yang
berbeda dianggap normal dan wajar di masyarakat, khususnya di
Indonesia yang merupakan negara yang religius dengan banyak agama
dan budaya (Gelarina, 2016).

Salah satu fenomena yang seringkali kita jumpai di Indonesia
adalah adanya tindak diskriminasi dan kekerasan terhadap kelompok
minoritas gender waria atau biasa disebut dengan transpuan. Kata
"transpuan", yang berarti "trans-perempuan”, berasal dari kata
"transwomen", yang berarti "wanita trans". Kelompok yang dianggap
menyimpang dari kategori sosial biner karena berbeda secara khusus
dalam hal gender dan tidak mendefinisikan diri sesuai dengan
gendernya rentan terhadap kekerasan, termasuk kelompok transpuan.
(Debineva & Pelupessy, 2019). Hasil laporan Lembaga Bantuan
Hukum Masyarakat (LBHM) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa
dari 973 korban, 715 (atau 73,86 persen) adalah kelompok transgender,



khususnya transpuan, yang paling sering menjadi korban kekerasan
berbasis orientasi seksual dan ekspresi gender juga stigma dan
diskriminasi. Laporan ini diberitakan menurut penelitian LBHM
terhadap pemberitaan di media online sepanjang tahun 2017 yang
dilakukan oleh lembaga tersebut. Kondisi di atas menunjukkan bahwa
kelompok transpuan rentan terhadap kekerasan dan diskriminasi
sebagai hasil dari prasangka yang tidak adil terhadap identitas dan
ekspresi gender mereka (Zakiah, 2018).

Di daerah Yogyakarta berdiri sebuah pondok pesantren. Jika
selama ini pondok pesantren hanya dikenal sebagai tempat bagi santri
mulai dari usia kanak-kanak hingga mahasiswa belajar dan menuntut
ilmu agama, lain halnya dengan pondok pesantren yang satu ini.
Pesantren yang dibangun khusus untuk para santri waria di Yogyakarta
dan sekitarnya. Berdirinya pesantren ini didasari karena adanya
diskriminasi yang diterima oleh para waria untuk belajar dan beribadah
di ruang publik. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa waria sering di
stigma negatif oleh masyarakat pada umumnya dan dianggap sebagai
perilaku menyimpang yang harus dihindari dari kehidupan masyarakat
biasa. Para waria ini seringkali mendapat kesulitan untuk memperoleh
hak yang sama dengan masyarakat lain, contohnya saat akan
melaksanakan sholat Jum’at. Mereka mendapatkan perlakuan yang
cenderung tidak humanis, seperti pelarangan datang ke masjid hingga
pengusiran dari masjid. Oleh karena itu, berdirinya pesantren ini
bertujuan untuk membuat tempat yang nyaman dan aman untuk para
transpuan menimba ilmu agama dan menciptakan berbagai kegiatan
yang positif dan bermanfaat. Santri waria di pesantren ini terdiri dari

beragam latar belakang dan pekerjaan, ada yang berprofesi sebagai



pengamen, rias salon hingga pekerja seks komersial (PSK)
(Nurhidayati, 2011).

Dalam psikologi, konsep diri adalah gagasan sentral tentang
kemampuan untuk memahami manusia dan tingkah lakunya. Konsep
diri menjelaskan bahwa manusia mempelajari tentang orang lain,
lingkungan sekitar, dan tentunya diri sendiri. Menurut Fitts, ditinjau
secara fenomenologis, konsep diri adalah komponen penting dalam diri
individu karena merupakan dasar dalam interaksinya sebagai individu
dengan lingkungannya. Fitts juga menyatakan bahwa tingkah laku
dipengaruhi oleh konsep diri seseorang. Karena untuk memahami
seseorang tentang bagaimana mereka akan bertindak, perlu mengetahui
konsep diri orang tersebut. Konsep diri adalah produk sosial menurut
Mead yang terbentuk melalui reaksi organisasi dan internalisasi
pengalaman psikis seseorang. Selain itu, dia juga menyatakan bahwa
setiap orang memiliki pemahaman tertentu tentang bagaimana orang
lain melihat dirinya dan setiap orang akan bertindak sesuai dengan
penilaian umum yang ia dapatkan (Iskandar et al., 2020).

Pernyataan di atas sesuai dengan kondisi Informan O sebagai
seorang transpuan. Melalui tingkah laku Informan O dapat dilihat
bagaimana gambaran konsep diri yang ia miliki. Pada umumnya,
manusia hanya terbagi ke dalam 2 gender yaitu laki-laki dan
perempuan. Sementara Informan O berperilaku layaknya seorang
perempuan dalam tubuh seorang laki-laki dewasa. Selain konsep diri
transpuan yang menjadi alasan peneliti memilih penelitian ini, adalah
yang menjadi alasan peneliti memilih transpuan di Pesantren Waria Al-
Fattah karena transpuan yang berada di pesantren tersebut tentu

memiliki pemahaman agama dan pengetahuan yang berbeda dari



transpuan pada umumnya yang berada di Kota Yogyakarta. Karena
pemahaman agama dan pengetahuan sesorang juga turut
mempengaruhi bagaimana seseorang akan bertindak yang artinya juga
akan berpengaruh terhadap konsep diri transpuan itu sendiri sebagai
individu. Dalam pernyataan Informan O pada wawancara prelim,
didapatkan bahwa Informan O menikmati kehidupannya menjadi
seorang transpuan. Bahkan informan mengakui dirinya adalah seorang
perempuan. Informan O pun tidak merasa bersalah atas keputusannya
tersebut. Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan informan di
bawah ini:

“Menurut aku aku adalah perempuan dalam tubuh laki-
laki. Aku senang dandan, senang pakai pakaian perempuan”
(O/W1/20-23). “Kalau perasaan bersalah ya gak ada. Karena
kan ini bukan pilihan aku mau jadi transpuan. Aku Cuma
Jjalanin kehidupan aku aja. Ya karena udah takdinya begini dari
Allah kak” (O/W1/53-57).

Pandangan informan bahwa ia adalah perempuan, juga merujuk
pada keterarikan terhadap laki-laki. Informan O mengatakan bahwa
sejak awal ia hanya tertarik kepada laki-laki. O juga mengatakan bahwa
ia memliki seorang kekasih. Karena menurut O, seorang transpuan

seutuhnya hanya bisa mencintai laki-laki hetero.

“Iyva kak. Karena aku merasa dalam diriku ini
perempuan, jadinya ya aku lebih tertarik sama laki-laki juga”
(O/W1/60-62). “Punya kak. Aku punya pacar. Walaupun
penampilan ku gak kaya transpuan lain, tapi aku tetep suka
sama laki-laki” (O/W164-66).

Konsep diri seseorang sangat amat berpengaruh pada cara
pandang individu tentang dirinya. Konsep diri terbentuk bukan semata-

mata seorang individu memandang dirinya secara subyektif, akan tetapi

konsep diri ini didapatkan dari berbagai pengalaman-pengalaman
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selama individu menjalani proses kehidupannya. Konsep diri seseorang
berasal dari pengalaman mereka dalam keluarga, lingkungan mereka
dan di lingkungan sekolah (Andinny, 2015). Keberhasilan bergantung
pada konsep diri yang baik, jadi setiap orang harus memilikinya.
Keyakinan seseorang tentang dirinya mungkin akan sulit diubah, yang
juga merupakan pengertian dari konsep diri (Handayani, 2016). Konsep
diri yang positif harus dimiliki oleh setiap orang apapun ekspresi
gender yang dimiliki, salah satunya pada transpuan.

Pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh informan O
juga turut membentuk konsep diri pada informan O sebagai transpuan.
Stigma dan diskriminasi yang dirasakan oleh informan selama menjadi
transpuan cukup banyak memberikan pengaruh terhadap kehidupan O.
Pandangan buruk dari masyarakat tidak lepas dari kehidupan O sebagai
seorang transpuan. Diskrimnasi yang diterima oleh O berupa perlakuan
kekerasan secara fisik oleh masyarakat yang menganggap dirnya
bukanlah manusia yang normal. Pengalaman-pengalaman yang
didapatkan oleh O turut mengubah konsep diri yang ia miliki. Berikut
pernyataan yang disampaikan oleh informan O:

“Kalau menurutku ya cara pandang masyarakat masih
mandang kita transpuan negatif. Mungkin dipikirnya kita
ganggu atau mungkin dipikirnya transpuan kerjanya cuma jadi
lonte aja” (O/W1/106-110). “Aku juga kadang gak tahan
dengan pandangan buruk dri masyarakat. Padahal kan mereka
gak tau kita aslinya gimana” (O/W1/143-146). “Pernah kak.
Kaya misalkan lagi ngurus-ngurus sesuatu, kaya aku suka
dilama-lamain. Padahal yang bareng aku dia udah dipanggil
dari sebelumnya. Aku juga pernah hampir dipukul sama orang
karena dia bilang aku gak normal” (O/W1/122-127).

Akan tetapi pada faktanya, perbedaan tersebut salah satunya

dapat dilihat secara fisik bahwa transpuan terlihat berbeda dengan



gender yang kita ketahui selama ini. Hal ini justru menimbulkan
kepercayaan diri rendah terlebih dengan hadirnya pengalaman-
pengalaman yang kurang baik sebelum atau setelah bergabung dengan
Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta. Diskriminasi yang mereka
dapatkan dari orang terdekat hingga masyarakat awam, menimbulkan
konsep diri yang rendah. Konsep diri yang negatif juga dapat dilihat
dari kepercayaan diri yang rendah pada informan. Ketakutan akan
penilaian negatif membuat informan selalu merasa tidak percaya diri
dan takut saat bertemu dengan orang baru. Informan juga terkadang
menyalahkan takdir kenapa ia harus dilahirkan sebagai seorang
transpuan hingga harus mendapatkan semua perlakuan tersebut.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan informan O dibawah
ini.

“Kalau inget itu iya kak. Saya gak mau lahir begini,
udah takdirnya saya harus jadi begini. Makanya saya suka
takut kalau keluar ketemu banyak orang. Saya gak pede kalau
ngobrol sama orang yang baru saya kenal. Kadang kalau aku
lagi gak kuat iman, aku suka menyalahkan takdir. Kenapa aku
dilahirkan begini?” (O/W1/132-139).

Hakikatnya konsep diri merupakan salah satu faktor penting
yang menentukan sikap dan tingkah laku individu. Pernyataan ini
menunjukkan urgensi konsep diri apapun ekspresi gender yang
ditampilkan, salah satunya pada transpuan (Hartanti & Marfu’i, 2019).
Konsep diri yang baik bukan hanya dapat dilihat dari seberapa baik
individu menerima dirinya, akan tetapi juga pandai dalam
menempatkan diri dalam masyarakat dengan tidak melanggar nilai-
nilai yang berlaku. Seseorang harus berkonsep diri sesuai dengan

identitas asal mereka, bukan hanya bertingkah laku berdasarkan



dorongan diri semata. Seseorang yang dilahirkan sebagai laki-laki,
harus memiliki konsep diri sebagai laki-laki, begitupun sebaliknya.

Dampak bagi individu yang berkonsep diri positif mampu
menerima dirinya dengan apa adanya, mengapresiasi setiap
kemampuannya dan menerima kelemahan dirinya. Selain itu, dampak
dari konsep diri yang positif dan tepat bagi masyarakat adalah
keberlangsungan kehidupan masyarakat yang bermoral dan beretika
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Dengan
begitu tidak akan ada perilaku dari seseorang yang akan merugikan
masyarakat secara umum akibat tingkah laku buruk yang dilakukan
seseorang. Sebaliknya individu berkonsep diri negatif atau tidak tepat,
tidak berkenan menerima semua kekurangan yang mereka punya, hal
tersebut menyebabkan mereka minder dan rendah diri. (Julianti &
Pujiastuti, 2020). Sehingga tak jarang para transpuan ini cukup merasa
takut akan penilaian publik tentang dirinya dan membuat mereka
cenderung enggan untuk bersosialisasi dengan masyarakat pada
umumnya. Selain itu, akan timbul tingkah laku yang kurang baik dan
meresahkan mayarakat akibat dari konsep diri negatif yang tidak sesuai
dengan identitas asli mereka. Akibat dari tingkah laku yang tidak sesuai
karena konsep diri negatif, seseorang akan terus mendapatkan
penolakan dari masyarakat. Sehingga individu tersebut tidak akan bisa
menjalani kehidupan sebagaimana mestinya.

Penelitian ini penting untuk diteliti karena transpuan di
Indonesia adalah kelompok yang paling sering menjadi korban
kekerasan berbasis orientasi seksual dan ekspresi gender dan
diskriminasi. Sehingga penelitian ini ditujukan untuk memahami

tentang bagaimana konsep diri transpuan di Pesantren Waria Al-Fattah



Yogyakarta, yang berfungsi untuk menjadi ruang yang aman dan
nyaman bagi para transpuan untuk menimba ilmu agama dan
menciptakan berbagai kegiatan yang positif dan bermanfaat serta
penelitian ini diharapkan dapat diterapkan untuk meningkatkan
kesejahteraan para transpuan.

Peneliti akan melakukan sebuah penelitian berdasarkan
pemaparan latar belakang di atas, yang berjudul Studi Kasus Gambaran

Konsep Diri Pada Transpuan di Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang di atas
pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran konsep diri transpuan
di Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran konsep
diri transpuan di Pesantren Waria Al-Fattah di Yogyakarta menurut
rumusan permasalahan yang akan diteliti.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat yang terbagi menjadi dua,
yaitu sebagai berikut ini:
a. Manfaat teoritis
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat berperan serta
dalam memberikan kontribusi berupa informasi atau pemikiran
baru terkait bagaimana gambaran konsep diri pada transpuan yang
menjalani kehidupan di Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta,
dan menjadi referensi bagi peneliti khususnya dalam bidang
psikologi sosial.

b. Manfaat Praktis



1) Diharapkan penelitian ini mampu menambah wawasan dan
pengalaman secara praktis bagi para transpuan dalam
memahami diri mereka sendiri agar membentuk suatu konsep
diri yang lebih baik dan positif.

2) Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan panduan
bagi pengelola Pesantren Waria Al-Fattah Yogyakarta dalam
mengembangkan program dan layanan yang lebih sesuai
dengan kebutuhan transpuan.

3) Serta dapat digunakan sebagai referensi bagi lembaga sejenis
dalam meningkatkan kesejahteraan para transpuan khususnya

dalam aspek psikologis di daerah lain.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisi yang dilakukan oleh peneliti, dapat
diketahui bahwa konsep diri transpuan di Pesantren Waria Al-Fattah
memiliki konsep diri seperti perempuan. Knsep diri ini ditinjau
berdasarkan 3 aspek konsep diri yang dikemukakan oleh Atwater.
Dimana body image atau cara pandang transpuan terhadap tubuhnya
adalah cara pandang sebagai perempuan. Infroman NA mengakui dan
yakin bahwa ia sepenuhnya adalah perempuan meski dengan tubuh laki-
laki. Karena cara pandangnya tersebut, NA berperilaku layaknya
seorang perempuan. la mengenakan pakaian perempuan yaitu mukena
saat melaksanakan sholat. Sedangkan infroman RM menyampaikan hal
yang berbeda. Ia mengatakan bahwa ia adalah transpuan berbeda dari
laki-laki atau perempuan. Oleh karena itu, saat melaksankan sholat RM
dapat mengenakan pakaian apapun yang ia gunakan dengan syarat
menutup aurat dan bersih dari hadats dan najis. Meskipun cara
memandang tubuh keduanya berbeda, keduanya secara tegas
mengatakan bahwa mereka tidak akan kembali menjadi laki-laki karena
merasa bahwa mereka bukan laki-laki sejak awal. Informan RM dan NA
mengatakan bahwa keduanya tidak memiliki perasaan bersalah menjadi
transpuan. karena keduanya yakin bahwa menjadi transpuan merupakan
takdir yang sudah ditetapkan Allah untuk mereka jalani dengan ikhlas.

Mengenai idea self atau prinsip dan harapan NA, adapun
harapan dan prinsip yang ditampilkan menyesuaikan dengan cara

pandangan informan terhadap tubuhnya. NA yang sejak awal menyadari

105



bahwa ia adalah perempuan, berprinsip bahwa ia tidak memiliki
kewajiban melaksanakan sholat Jum’at. Berbeda dengan RM, ia tetap
melaksanakan sholat Jum’at sejak baligh hingga saat ini. Namun,
keduanya sepakat bahwa melakukan operasi penggantian kelamin
merupakan suatu dosa karena menyalahi kodrat yang diberikan Allah
SWT. Sedangkan melakukan terapi hormon atau implan payudara
diperbolehkan dengan tujuan mempercantik diri. Akan tetapi, RM tidak
melakukan prosedur tersebut. Adapun harapan yang keduanya
sampaikan berkaitan dengan drinya sebagai transpuan. Dimana
keduanya berharap agar stigma terhadap transpuan bisa terhapuskan,
masyarakat dapat menerima orang yang memiliki keragaman gender
seperti mereka.

Aspek ketiga yaitu social self atau cara pandang sosial terhadap
transpuan. berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap NA, ia
mengatakan bahwa khidupannya baik-baik saja. Orang disekitarnya
menerima dan memperlakukannya layaknya perempuan. Akan tetapi,
sikap tersebut diberikan oleh orang-orang yang memiliki kedekatan
secara personal dengan NA. Sedangkan secara umum, masyarakat tidak
menyukai NA yang dianggap tidak mencerminkan nilai-nilai dalam
agama dan sosial masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
penentangan yang dilakukan oleh oknum pergerakan masyarakat yang
menentang NA dan kawan transpuan lain untuk menetap di Pesantren
Waria Al-Fattah. NA juga secara terang menyatakan ketakutannya akan
cibiran yang muncul di sosial media tentang dirinya sebagai transpuan.
Sebagai transpuan, tentunya NA memerlukan usaha yang lebih keras
agar dapat diterima dengan baik di masyarakat. Tidak jauh berbeda
dengan NA, melalui pernyataan RM ia lebih banyak dikenal dan
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dihormati oleh masyarakat karena memiliki backround keluarga militer.
Bukan hanya itu, RM juga menunjukkan keikutsertaan dirinya berperan
untuk memberikan manfaat bagi masyarakat yang ada di sekitarnya.
Oleh karena itu, RM bahkan berhasil menjadi salah satu perwakilan
rakyat anggota DPRD di Bone. Melalui perannya, RM menunjukkan
bahwa yang diperlukan oleh masyarakat bukan apa jenis kelamin orang
tersebut, melainkan seberapa besar seseorang dapat menebar kebaikan
dan manfaat bagi orang banyak. Meskipun begtu, secara umum
masyarakat yang tidak mengenal RM tidak menyukainya karena ia
dipandang “berbeda”. Oleh karena itu, RM berharap agar orang-orang
mulai dapat menerima mereka yang memiliki keragaman gender.

Yang menjadi faktor pembentuk konsep diri informan sebagai
transpuan tidak diturunkan secara genetik, melainkan faktor dorongan
yang murni timbul dari dalam diri keduanya ataupun pengetahuan yang
ia miliki selama hidupnya baik sebelum atau sesudah bergabung dengan
Pesantren Waria Al-Fattah. Selain itu, faktor pembentuk konsep diri
lebih banyak disebabkan oleh faktor yang disebabkan faktor eksternal,
yaitu pengalaman baik sebelum atau sedah bergabung dengan pesantren
tersebut. Pola asuh atau contoh yang dilihat sejak usia kanak-kanak juga
turut memberikan kontribusi besar terhadap konsep diri seseorang. Yang
membedakan informan NA dan RM dalam hal tersebut, yaitu secara
tidak langsung penerimaan yang dilakukan oleh orang tua dan keluarga
ikut membentuk konsep diri NA saat ini. Sedangkan RM, orang tua
hingga saudaranya menentang keputusannya menjadi transpuan. RM
melihat contoh bahwa pamannya tetap mampu bertanggungjawab atas
kewajibannya sebagai seorang transpuan. Hubungan kedua informan

dengan orang di sekitar juga ikut membentuk konsep diri yang mereka
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miliki. Keduanya cenderung hidup dan berbaur dengan orang-orang

yang dapat menerima diri mereka sebagai transpuan. dengan dukungan

tersebut, keduanya dapat menjalani kehidupan sebagai transpuan

dengan baik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat penulis

ajukan sebagai berikut:

a.

C.

Keterbatasan jumlah informan

Penelitian ini hanya melibatkan dua informan transpuan, yang
mungkin tidak cukup untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai konsep diri transpuan secara umum.
Disarankan untuk memperluas jumlah informan dengan melibatkan
lebih banyak transpuan dari berbagai latar belakang. Hal ini akan
membantu mendapatkan perspektif yang lebih luas dan mendalam
mengenai pengalaman mereka
Metode pengumpulan data

Metode yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Meskipun metode ini
relevan, ada kemungkinan informasi yang diperoleh tidak
sepenuhnya mencerminkan realitas yang lebih kompleks. Bagi
peneliti  selanjutnya  sebaiknya mempertimbangkan untuk
menggunakan metode triangulasi data, seperti kuesioner atau
diskusi kelompok terfokus (focus group discussion), untuk
mengumpulkan data dari berbagai sudut pandang dan mengurangi
bias.

Analisis data yang terbatas
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Analisis data pada penelitian ini mungkin tidak cukup
mendalam dalam menginterpretasikan hasil wawancara dan
observasi, terutama dalam konteks sosial dan budaya yang
mempengaruhi konsep diri transpuan. oleh karena itu, Perlu
dilakukan analisis yang lebih mendalam dengan menggunakan
pendekatan teoritis yang lebih beragam, misalnya dengan
memasukkan teori-teori psikologi sosial atau gender untuk
memberikan konteks yang lebih kuat terhadap hasil penelitian. Bagi

peneliti selanjutnya.
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